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 Abstract: Penelitian ini membahas tentang 
pengelolaan wisata religi sebagai daya tarik wisata di 
Kecamatan Pujut Lombok Tengah. Hasil penelitian ini 
diuraikan dalam beberapa rumusan masalah yaitu 
bagaimanakah pengelolaan wisata religi sebagai daya 
tarik wisata di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 
Tengah dan apa saja kendala dalam pengelolaan 
wisata religi sebagai daya tarik wisata di Kecamatan 
Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Berdasarkan 
penelitian yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengelolaan wisata religi 
sebagai daya tarik wisata pada suatu objek wisata 
religi dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 
wisata religi. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode observasi 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan wisata religi sebagai 
daya tarik wisata di Kecamatan Pujut Lombok Tengah 
belum dilakukan secara sempurna dikarenakan 
mempunyai kendala-kendala dalam pengelolaan. 
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PENDAHULUAN 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki potensi wisata religi yang patut untuk dikembangkan, arus kunjungan 
wisatawan ke daerah ini selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Salah satu 
Kabupaten yang memiliki potensi wisata yang cukup terkenal adalah Kabupaten Lombok 
Tengah, dimana kabupaten ini merupakan salah satu kabupaten di Provinsi NTB yang 
memiliki keindahan alam yang melimpah dan mempunyai daya tarik yang sangat 
mengagumkan. Banyak peninggalan purbakala, sejarah, seni dan budaya yang dimiliki 
Kabupaten Lombok Tengah. Dengan adanya pariwisata ini, maka dapat memperluas 
lapangan kerja, kesempatan berusaha, serta memperkenalkan alam dan kebudayaan 
Lombok Tengah. Pariwisata di Lombok Tengah mempunyai beberapa ragam dan jenis 
meliputi wisata bahari, wisata budaya serta wisata religi. Salah satu kecamatan di Lombok 
Tengah yang paling terkenal dengan wisata religi berupa peninggalan para wali yaitu 
Kecamatan Pujut yang terdiri dari Masjid Kuno Gunung Pujut, Masjid Kuno Rembitan, dan 
Makam Wali Nyatok. 
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Masjid Kuno Gunung Pujut, Masjid Kuno Rembitan dan Makam Nyatok merupakan 
tempat yang di kenal sebagai tempat yang keramat oleh masyarakat Lombok Tengah. 
Masjid dan Makam ini berada di Desa Sengkol, dan Desa Rembitan yang berada di 
Kecamatan Pujut.  

Namun, banyaknya minat wisatawan di objek wisata religi ini tidak didukung 
dengan pengelolaan yang baik dan fasilitas-fasilitas yang kurang memadai. Untuk 
menunjang tujuan dari objek wisata tersebut, ketiga objek wisata ini harus memiliki 
manajemen pengelolaan yang baik, Sehingga wisatawan yang datang menjadi kagum dan 
mendapatkan ketenangan batin saat berziarah ataupun berwisata di Masjid Gunung Pujut, 
Masjid Kuno Rembitan, dan Makam Nyatuk. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik 
untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana cara menegelola wisata religi di Kecamatan 
Pujut supaya menjadi daya tarik wisata religi di Lombok Tengah. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Tentang Pengelolaan 
Pengelolaan (manajemen) adalah suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok 
dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam skala aktivitas 
manajemen dapat diartikan sebagai aktivitas mengatur, menertibkan dan berpikir yang 
dilakukan oleh seseorang, sehingga mampu mengemukakan, menata, merapikan segala 
sesuatu yang ada di sekitarnya sesuai dengan prinsip-prinsip serta menjadikan hidup lebih 
selaras, serasi dengan yang lainnya. Upaya mengefektifkan pengelolaan dan pengembangan di 
lingkungan internal maupun eksternal yang ada termasuk di dalamnya kecenderungan 
terhadap pariwisata dalam konteks global (Suryono, 2005: 1). 
2. Tujuan Pengelolaan 
Tanpa adanya pengelolaan atau manajemen semua usaha akan sia-sia dan pancapaian tujuan 
akan lebih sulit. Terdapat beberapa tujuan pengelolaan, yaitu: 
1. Untuk pencapaian tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi. 
2. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling bertetangan. 

Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, sasaran-
sasaran dan kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dari pihak yang berkepentingan 
dalam suatu organisasi. 

3. Untuk mencapai efesiensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat diukur dengan 
banyak cara yang berbeda, salah satu cara yang umum yaitu efisien dan efektivitas. 
Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam pelaksanaan manajemen di 

tetapkan secara tepat, langkah-langkah pelaksanaan pengelolaan berdasarkan tujuan sebagai 
berikut: 

1) Menentukan strategi 
2) Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab 
3) Menentukan target yang mencakup kriteria hasil, kualitas, dan batasan waktu. 
4) Menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana 
5) Menentukan standar kerja yang mencakup efetivitas dan efisiensi 
6) Menentukan ukuran untuk menilai 
7) Mengadakan pertemuan 
8) Pelaksanaan 
9) Mengadakan penilaian 
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3. Fungsi Pengelolaan 
Menurut John D. Millet, fungsi pengelolaan adalah suatu proses pengarahan dan 

pemberian fasilitas kerja kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok formal untuk 
mencapai tujuan. 
Menurut George R Terry juga mengemukakan fungsi pengelolaan antara lain Planning 
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (menggerakkan), dan Controlling 
(pengawasan). 
4. Pengelolaan yang Baik 

Pengelolaan yang baik merupakan elemen penting untuk memastikan organisasi 
bekerja sesuai dengan kepentingan anggotanya. 
Menurut George R. Terry, menjelaskan bahwa pengelolaan yang baik meliputi: 

1) Perencanaan (Planning) adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha menghubungkan fakta 
satu dengan lainnya, kemudian membuat perkiraan dan peramalan tentang keadaan 
dan perumusan tindakan untuk masa yang akan datang yang sekiranya diperlukan 
untuk mencapai hasil yang dikehendaki. 

2) Pengorganisasian (Organizing) diartikan sebagai kegiatan mengaplikasikan seluruh 
kegiatan yang harus dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang 
tertentu serta tanggung jawab sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. 

3) Penggerakan (Actuating) adalah menempatkan semua anggota daripada kelompok 
agar bisa bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi. 

4) Pengawasan (Controlling) diartikan sebagai proses penentuan yang dicapai, 
pengukuran dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan bilamana perlu 
mengambil tindakan korektif terhadap aktivitas pelaksanaan dapat berjalan menurut 
rencana. 

5) Kendala dan Dampak Pengelolaan Pariwisata  
 Menurut I Gusti Bagus (2017) Pembangunan pariwisata mampu mengembangkan 
aktivitas bisnis untuk menghasilkan manfaat sosial, budaya, dan ekonomi yang signifikan bagi 
suatu negara. Ketika pariwisata direncanakan dengan baik, seharusnya dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat pada sebuah destinasi. Menurut data terbaru dari kementerian 
pariwisata Indonesia, kendala-kendala yang dihadapi dalam pengelola pariwisata, antara lain 
adalah:  
1. Pengemasan daya tarik wisata  
2. Terbatasnya diversifikasi produk  
3. Masih lemahnya pengelolaan kepariwisataan  
4. Kulaitas pelayanan wisata yang belum baik  
5. Disparitas pembangunan kawasan wisata  
6. Interprestasi, promosi dan komunikasi yang belum efektif  
7. Terbatasnya SDM dan komunikasi yang kompeten  
8. Sering timbulnya konflik dan kerusuhan sosial serta situasi dan kondisi politik yang masih 
memanas. 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam metode penelitian Pengelolaan Wisata Religi Sebagai Daya Tarik Wisata di 
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Kecamatan Pujut Lombok Tengah, menggunakan metode Deskriptif Kulitatif dengan 
mengumpulkan data melalui teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. 
Peneliti memperoleh informan penelitian dengan cara purposive sampling, purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2009:218).  

Pertimbangan dalam hal ini yakni orang-orang yang memiliki kriteria dan dianggap 
paling tahu tentang topik penelitian. Informan dalam penelitian ini diambil dari pihak 
internal dan pihak eksternal pengelola wisata religi di Kecamatan Pujut yang terdiri dari 
pengelola dari semua wisata religi di Kecamatan Pujut, Kadus Junge, masyarakat, dan seksi-
seksi penangung jawab Makam Wali Nyaatok. 

Teknik deskriptif kualitatif digunakan pada saat di lapangan atau diluar lapangan 
setelah data terkumpul. Proses analisis ini meniscayakan pergulatan peneliti dengan data, 
menyintesiskan menemukan pola-pola, mencari pokok-pokok persoalan yang penting. 
Sebagian besar hasil analisis penelitian kualitatif berupa buku-buku, kertas kerja atau 
makalah, bahan presentasi, atau rencana bertindak (Danim, 2002 : 209). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Aspek Pengelolaan Wisata Religi di Kecamatan Pujut 

Berdasarkan aspek pengelolaan wisata religi di Kecamatan Pujut penulis mendapatkan 
hasil Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan di atas, dapat dijelaskan bahwa 
pengelolaan wisata religi di Kecamatan Pujut sudah dilakukan, walaupun beberapa objek 
wisata religi di Kecamatan Pujut belum melakukan pengelolaan secara sempurna, dibuktikan 
dengan Masjid Kuno Gunung Pujut dan Masjid Kuno Rembitan yang tidak melakukan tujuan 
dan fungsi pengelolaan dengan baik 
2. Analisis Pengelolaan Wisata Religi di Kecamatan Pujut 

Berdasarkan analisis pengelolaan dari sembilan point yang di lakukan oleh penulis di 
Kecamatan Pujut penulis mendapatkan hasil bahwa pengelolaan wisata religi di Kecamatan 
Pujut belum sempurna dilakukan karena ada beberapa kendala yang dihadapi. 
3. Kendala Dalam Pengelolaan Wisata Religi di Kecamatan Pujut 

Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan wisata religi sebgai daya tarik wisata di 
Kecamatan Pujut yaitu terbatasnya diversifikasi produk, masih lemahnya pengelolaan 
kepariwisataan, kualitas pelayanan wisata yang belum baik, terbatasnya SDM dan komunikasi 
yang kompeten, dan sering timbulnya konflik dan kerusuhan sosial di Kecamatan Pujut 
Lombok Tengah. 
 
PENUTUP  
Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan, maka penulis menarik kesimpulan bahwa 
pengelolaan wisata religi di Masjid Kuno Gunung Pujut, Masjid Kuno Rembitan, dan Makam 
Nyatok sebagai daya tarik wisata religi di Kecamatan Pujut Lombok Tengah dalam aspek 
pengelolaan, tujuan pengeloaan, fungsi pengelolaan, dan pengelolaan yang baik sudah 
dilakukan, walaupun masih kurang maksimal. Karena terkendala oleh kurangnya 
pengemasan, terbatasnya desverivikasi produk yang di tampilkan, lemahnya dalam 
pengelolaan, kurangnya sumber daya manusia, dan faktor kemanan yang masih kurang. 
Saran 
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
pengelolaan wisata religi sebagai daya tarik wisata di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 
Tengah yaitu melakukan pengemasan objek wisata dengan baik, membuat disverifikasi 
produk yang di tampilkan, meningkatkan pengelolaan, meningkatkan sumber daya yang 
ada, dan meningkatkan keamanan untuk kenyamanan wisatawan. 
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